





1.1  Latar Belakang Penelitian  
Jurnalistik berasal dari kata journal atau du jour dan acta diurna yang 
berarti catatan harian. Kegiatan jurnalistik adalah mengumpulkan, 
menyampaikan, menulis, dan menyebarkan informasi atau berita melalui 
media massa. Media massa merupakan sarana komunikasi massa dimana 
proses penyampaian pesan dan informasi kepada khalayak secara serentak. 
Media massa terbagi menjadi dua, yaitu media cetak dan elektronik. Media 
cetak terdiri dari surat kabar, tabloid, dan majalah. Sedangkan media elektronik 
terdiri dari televisi dan radio. 
Dewasa ini, berbagai media cetak dan media elektronik sangat berkembang 
pesat di masyarakat, oleh karena itu masyarakat dituntut untuk lebih bijaksana 
dan pintar dalam memilih isi dari informasi atau berita yang ada pada media 
massa agar jauh dari hoax maupun isu tentang Suku Agama Ras dan 
Antargolongan (SARA). Salah satu media massa yang cukup menarik 
perhatian pembaca dari berbagai generasi masyarakat Indonesia adalah surat 
kabar. Dapat kita sadari, surat kabar menjadi salah satu bagian yang 
berpengaruh besar terhadap kehidupan masyarakat di berbagai kalangan dan 
generasi sebelum adanya media online atau elektronik.  
Surat kabar merupakan salah satu dari berbagai macam ragam ruang lingkup 
jurnalisme cetak. Menurut Effendy surat kabar adalah lembaran yang tercetak 





dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya ter-massa, dan 
aktual mengenai informasi yang ada di seluruh dunia untuk diketahui oleh 
pembaca (Effendy, 2005: 241).  
Dalam penulisan isi berita pada surat kabar sangat erat hubungannya dengan 
Bahasa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan Bahasa 
serbagai sistem dari sebuah lambang bunyi yang digunakan oleh seluruh 
masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, serta mengidentifikasi diri. Maka 
dari itu, kualitas sebuah berita dari surat kabar dan media cetak lainnya sangat 
tergantung dengan bagaimana penerapan serta bahasa yang telah diterapkan 
oleh redaktuk surat kabar, atau dikenal dengan istilah bahasa jurnalistik. 
Rosihan Anwar (1991) menyebutkan bahwa bahasa yang digunakan oleh 
wartawan disebut bahasa pers atau bahasa jurnalistik. Ciri khas dari bahasa 
jurnalistik itu sendiri yaitu singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan 
menarik. Bahasa jurnalistik didasarkan pada bahasa baku, tidak menganggap 
sepi kaidah tata bahasa, dan memperhatikan ejaan yang benar. 
Mengutip dari ahli linguistik, S. Wojowasito, Rosihan Anwar 
mengemukakan bahwa bahasa jurnalistik yaitu bahasa komunikasi massa yang 
biasa tampak pada surat kabar atau koran harian dan majalah. Bahasa 
jurnalistik yang baik harus sesuai dengan norma tata Bahasa yang terdiri dari 
susunan kalimat dan pilihan kata yang baik dan benar. 
Sedangkan menurut Haris Sumadiria dalam buku “Bahasa Jurnalistik: 
Panduan Praktis Penulis dan Jurnalis” menyebutkan bahwa bahasa jurnalistik 





pengelola media massa dalam menyusun dan menyajikan, memuat, 
menyiarkan, dan menayangkam berita serta laporan peristiwa yang aktual, 
penting dan atau menarik dengan tujuan agar mudah dipahami isinya dan cepat 
ditangkap maknanya.  
Dalam pedoman penulisan bahasa jurnalistik, terdapat tujuh belas 
karakteristik bahasa jurnalistik, diantaranya yaitu sederhana, singkat, padat, 
lugas, jelas, jernih, menarik, demokratis, populis, logis, gramatikal, 
menghindari kata tutur, menghindari kata dan istilah asing, pilihan kata (diksi) 
yang tepat, mengutamakan kalimat aktif, sejauh mungkin menghindari 
penggunaan kata atau istilah teknis, dan tunduk pada kaidah etika (Sumadiria, 
2005: 53-61). Tetapi dalam praktik jurnalistik masih sering ditemukan kata 
maupun kalimat yang tidak sesuai dengan pedoman karakteristik bahasa 
jurnalistik, kata maupun kalimat yang sering ditemukan yaitu bahasa yang 
tidak lugas, kata maupun kalimat yang tidak jelas, serta bahasa pada isi kalimat 
yang kurang jernih. 
Hal ini masih seringkali dilakukan oleh para redaktur yang berkecimpung 
dalam dunia jurnalistik. Sebagai contoh yaitu berita pada surat kabar Republika 
dalam berita kasus Jiwasraya.  
Dalam hal ini Republika merupakan salah satu surat kabar nasional yang 
besar dan berkembang sejak era orde baru dan termasuk media dengan berlatar 
belakang agama yang kental. Penulis merasa banyak menemukan kata, kalimat, 
serta bahasa yang kurang sesuai dengan kaidah bahasa jurnalistik terutama 





penelitian lebih mendalam mengenai penggunaan bahasa jurnalistik terutama 
bahasa jurnalistik lugas, jelas, dan jernih pada surat kabar ini.  
1.2 Fokus Penelitian  
Penelitian ini memfokuskan mengenai permasalahan bahasa jurnalistik di 
koran Republika dengan meneliti unsur dari bahasa jurnalistik lugas, jelas, dan 
jernih pada isi pemberitaan kasus-kasus di koran republika. Berdasarkan fokus 
penelitian diatas maka timbul beberapa pertanyaan, yakni :  
1. Bagaimanakah penerapan unsur bahasa lugas dalam isi berita di Surat 
Kabar Republika ? 
2. Bagaimanakah penerapan unsur bahasa jelas dalam isi berita di Surat 
Kabar Republika ? 
3. Bagaimanakah penerapan unsur bahasa jernih dalam isi berita di Surat 
Kabar Republika ? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui penerapan unsur bahasa yang lugas pada isi berita. 
2. Untuk mengetahui penerapan unsur bahasa yang jelas pada isi berita. 
3. Untuk mengetahui penerapan unsur bahasa yang jernih pada isi berita.  
1.4 Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek, yakni secara akademis 





1.4.1 Kegunaan Akademis  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menganalisis tentang 
pemahaman dan pemaknaan bahasa jurnalistik khususnya unsur bahasa 
jurnalistik yang lugas, jelas, dan jernih pada media cetak khususnya 
koran, selain itu diharapkan dapat menjadi kontribusi terhadap 
perkembangan kejurnalistikan.  
1.4.2 Kegunaan Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan keterampilan 
dalam berbahasa sesuai kaidah dan etika penerapan bahasa jurnalistik 
khusus nya dalam unsur bahasa jurnalistik yang lugas, jelas, dan jernih 
bagi para jurnalis atau calon jurnalis dalam menulis.  
1.5 Landasan Pemikiran  
1.5.1 Hasil Penelitian Sebelumnya  
Landasan pemikiran pada penulisan di penelitian ini berdasarkan hasil 
penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti terdahulu yang cukup 
relevan pada kajian teori yang dilaksanakan, berdasarkan teori-teori dari 
sumber-sumber yang dapat menguraikan fokus penelitian yang penulis 
laksanakan.  
Dibawah ini, beberapa uraian dari hasil penelitian sebelumnya yang 
cukup relevan untuk dianalisis. Berikut ini adalah hasil-hasil dari peneliti 
sebelumnya yang cukup relevan dengan penelitian yang penulis lakukan. 





Penelitian Eneng Khairunnisa (2013) dengan judul “Penerapan Bahasa 
Jurnalistik Pada Berita Utama “Straight News” di Surat Kabar Radar Bekasi 
Edisi 1-5 Oktober 2012”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
dengan jenis penelitian analisis deskriptif. Penelitian ini mengenai 
bagaimana penerapan bahasa jurnalistik pada berita utama Radar bekasi 
serta apakah bahasa jurnalistik yang digunakan pada judul dan lead sudah 
sesuai dengan kaidah-kaidah jurnalistik. Dari hasil penelitian ini terdapat 
kesalahan dari tiap-tiap berita utama yang diteliti dari masing-masing edisi 
yang diteliti pada surat kabar Radar Bekasi. Ada 18 kesalahan, kesalahan 
tersebut adalah: ditemukan tiga ciri tidak singkat, dua tidak padat, tiga tidak 
sederhana, dua tidak demokratis, empat tidak populis, dan empat 
diantaranya melanngar ciri tidak jelas. Persamaan dari penelitian ini yaitu 
jenis penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian Iva Khoiriyah (2018) dengan judul “Bahasa Jurnalistik di 
Media Detikcom”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini mengenai bagaimana pemaknaan bahasa jurnalistik singkat, 
padat dan menarik pada media Detikcom. Dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semua informan yang ada telh memahami bahasa 
jurnalistik dengan baik. Persamaan dari penelitian ini yaitu jenis penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian Deni Nugraha (2016) dengan judul “Bahasa Jurnalistik 
Tempo.co”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 





dan prinsip dasar penulisan bahasa jurnalistik menurut Rosihan Anwar. Dari 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antara dua koder, diketahui 
penggunaan bahasa baku Tempo.co tergolong tinggi sebesar 82.2%. Dari 
penelitian yang digunakan oleh penelitian sebelumnya menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan penelitian teknik analisis isi dan sangat 
berbeda dengan penelitian yang digunakan oleh peneliti saat ini, yaitu 
pendekatan kualitatif dengan penelitian deskriptif. 
Penelitan Irfani Novitasari (2018) dengan judul “Penerapan Bahasa 
Jurnalistik pada Berita Utama di Surat Kabar Pikiran Rakyat Edisi 12 Juni-
19 Juli 2018”. Penelitan ini menggunakan metode deskriptif analisis. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan tentang 
penerapan bahasa jurnalistik yang sesuai dengan kaidah Bahasa Jurnalistik 
menurut JS Badudu. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa 
jurnalistik pada surat kabar Pikiran Rakyat sudah menerapkan kaidah 
bahasa jurnalistik dengan utuh memenuhi 6 unsur bahasa jurnalistik. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis sedangkan penulis 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan penelitian deskriptif.  
Penelitian Irfan Aditia Maulana (2018) dengan judul “Penerapan Kaidah 
Bahasa Jurnalistik Pada Tribunnews.com”. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, metode penelitian yang digunakan adalah analisis 
wacana kritis. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 
penerapan kaidah bahasa jurnalistik pada pemberitaan tribunnews.com. 





tribunnews.com masih terdapat pemberitaan yang belum sepenuhnya 
menerapkan kaidah bahasa jurnalistik konsep JS Badudu. Terlebih pada 
judul berita dan lead berita. Persamaan dari penelitian ini yaitu jenis 
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan penelitian yang 
digunakan yaitu analisis wacana kritis yang berbeda dengan peneliti 
gunakan. 
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1.5.2 Landasan Teoritis 
Bahasa jurnalistik merupakan bahasa yang digunakan oleh pers. 
Menurut Dewabrata (2004) dalam bukunya menyebutkan bahwa definisi 
bahasa jurnalistik harus tunduk pada pada kaidah-kaidah pokok 
kejurnalistikan, bahasa jurnalistik yang baik yaitu bahasa yang 
menggunakan kalimat-kalimat yang mengalir dan lancar. Akrab di telinga 
masyarakat serta menggunakan bahasa yang sesuai dengan isi pesan yang 
disampaikan. 
Menurut JS. Badudu, bahasa jurnalistik harus memiliki sifat yang khas, 
diantaranya adalah singkat, padat, lugas, jelas, sederhana, dan menarik yang 
selalu berpedoman dengan bahasa Indonesia baku (Setiati, 2005: 87). JS. 
Badudu mengungkapkan bahwa bahasa jurnalistik yang lugas yaitu bahasa 
yang digunakan bersifat langsung kepada informasi yang akan disampaikan 
(to the point). Jelas, artinya informasi yang disampaikan dapat dipahami 
dengan mudah oleh khalayak.  
Sedangkan Sumadiria (2008) menyebutkan bahwa bahasa jurnalistik 
sebagai bahasa yang digunakan oleh para wartawan, redaktur, atau 
pengelola media massa dalam menyusun dan menyajikan, memuat, 
menyiarkan, dan menayangkan berita serta laporan peristiwa atau 
pernyataan yang benar, aktual, penting atau menarik dengan tujuan agar 
mudah dipahami isinya dan cepat ditangkap maknanya.  
Dalam buku “Bahasa Jurnalistik: Panduan Praktis Penulis dan Jurnalis” 





jurnalistik, yakni sederhana, singkat, padat, lugas, jelas, jernih, menarik, 
demokratis, populis, logis, gramatikal, menghindari kata tutur, menghindari 
kata dan istilah asing, pilihan kata (diksi) yang tepat, mengutamakan 
kalimat aktif, menghindari istilah teknis, dan tunduk kepada kaidah etika 
(Sumadiria, 2008: 14). 
Dalam penelitian ini penulis fokus pada penulisan bahasa jurnalistik yang 
Lugas, Jelas, dan Jernih (Sumadiria, 2008: 15). 
a. Lugas  
Lugas berarti tegas, tidak ambigu, sekaligus menghindari penghalusan 
kata dan kalimat yang bisa membingungkan pembaca sehingga terjadi 
perbedaan persepsi para pembaca  
b. Jelas  
Jelas berarti mudah ditangkap maksud dan maknanya serta tidak baur 
dan kabur. 
c. Jernih  
Kata dan kalimat yang jernih berarti kata dan kalimat yang tidak 
memiliki agenda tersembunyi dibalik pemuatan suatu berita atau laporan 
kecuali fakta, kebenaran, dan kepentingan publik. 
1.5.3 Kerangka Konseptual  
Kerangka konseptual dari judul penelitian “Penerapan Bahasa 
Jurnalistik Pada Pemberitaan Kasus Jiwasraya (Studi Kualitatif Deskriptif 
Bahasa Lugas, Jelas, dan Jernih Koran Republika)”. Penulis menjelaskan 





pada kerangka konseptual ini mengenai penerapan bahasa jurnalistik, 
khusus nya pada unsur lugas, jelas, dan jernih pada koran  Republika.  
Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis yaitu dengan menggunakan 
jenis pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut Burhan 
Bungin, penelitian dengan jenis ini bersifat mendalam dan langsung pada 
bidikan penelitian. Tentunya untuk memperoleh maksud dalam penelitian 
ini memerlukan waktu yang cukup lamban (Bungin: 2007, 69).  
Metode deskriptif adalah suatu penulisan yang menggambarkan kenyataan 
situasinya pada saat penelitian sedang dilaksanakan. Metode ini digunakan 
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian. 
Bahasa adalah senjata utama, dan bahasa jurnalistik adalah senjata 
untama bagi setiap jurnalis untuk mengolah suatu berita. Bahasa jurnalistik 
merupakan bahasa yang digunakan oleh pers. 
Menurut Dewabrata (2004) menyebutkan bahwa definisi bahasa 
jurnalistik harus tunduk pada pada kaidah-kaidah pokok kejurnalistikan, 
bahasa jurnalistik yang baik yaitu bahasa yang menggunakan kalimat-
kalimat yang mengalir dan lancar. Akrab di telinga masyarakat serta 
menggunakan bahasa yang sesuai dengan isi pesan yang disampaikan. 
Menurut JS. Badudu, bahasa jurnalistik harus memiliki sifat yang khas, 
diantaranya adalah singkat, padat, lugas, jelas, sederhana, dan menarik yang 
selalu berpedoman dengan bahasa Indonesia baku (Setiati, 2005: 87). 
Sedangkan menurut Haris Sumadiria dalam buku “Bahasa Jurnalistik: 





jurnalistik sebagai bahasa yang digunakan oleh para wartawan, redaktur, 
atau pengelola media massa dalam menyusun dan menyajikan, memuat, 
menyiarkan, dan menayangkan berita serta laporan peristiwa atau 
pernyataan yang benar, aktual, penting atau menarik dengan tujuan agar 
mudah dipahami isinya dan cepat ditangkap maknanya. Karakteristik 
bahasa jurnalistik memiliki tujuh belas karakteristik dan memiliki makna 
dalam setiap poin nya.  
Pada penelitian ini fokus penelitian yang diteliti oleh penulis yakni 
karakteristik bahasa jurnalistik lugas, jelas dan jernih.  
Surat Kabar Republika tentunya memiliki banyak jurnalis dan setiap 
jurnalis nya memiliki pemaknaan tersendiri terhadap penerapan bahasa 
jurnalistik yang sesuai dengan kaidah karakteristik bahasa jurnalistik. Jika 
diartikan dengan sederhana jurnalistik merupakan aktivitas yang 
berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari (Sumadiria, 
2005: 2). Maka dari itu setiap jurnalis harus memahami setiap kaidah bahasa 
jurnalistik, karena setiap hari para jurnalis harus melaporkan dan 
menyampaikan informasi serta berita kepada masyarakat.  
Jurnalis dituntut untuk terampil dalam berbahasa. Keterampilan 
berbahasa memiliki empat komponen, yaitu keterampilan menyimak yakni 
(listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan 

















Gambar1.1 Skema Kerangka Konseptual. 
1.6 Langkah – Langkah Pemikiran  
1.6.1 Lokasi Penelitian  
Lokasi penelian: Kantor Republika Jabar, Jalan Mangga No. 47, Cihapit, 
Kecamatan Bandung Wetan, Kota Bandung, Jawa Barat 40114. Waktu 
Penelitian : 2020. 
1.6.2 Paradigma dan Pendekatan  
Paradigma kontruktivisme melihat dari realita dalam kehidupan sosial 
bukan realita yang alami, tetapi dibangun dari hasil kontruksi. Karena, 
konsentrasi analisis dalam paradigma kontruktivisme yaitu mendapatkan 
bagaimana suatu  kejadian atau realitis tersebut dikontruksi, dengan cara seperti 
apa kontruksi itu dibangun. Dalam studi komunikasi, paradigma kontruktivisme 
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Dalam penelitian ini, pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan 
kualitatif, pendekatan kualitatif melihat substansi dari filsafat vitalisme sebagai 
suatu hal yang sangat bermakna sebagai landasan untuk melihat beberapa 
perbedaan yang terjadi pada setiap objek yang diteliti dalam pendekatan 
kualitatif, Bungin (2007).  
1.6.3 Metode Penelitian  
Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan yaitu metode 
deskriptif. Dengan metode deskriptif ini, penulis dapat menggambarkan atau 
menganalisis suatu objek yang diteliti dan kemudian data-data dari penelitian 
tersebut dianalisis untuk hasil penelitian. 
Metode deskriptif merupakan suatu kaidah yang digunakan untuk 
mencitrakan suatu objek penelitian dengan mengolah data-data yang kemudian 
dianalisis untuk diambil kesimpulannya (Sugiono, 2009: 29).  
1.6.4 Jenis Data dan Sumber Data  
1) Jenis Data  
Jenis data yang akan dikumpulan dalam penelitian ini yaitu sesuai 
dengan tujuan penelitian yaitu berupa kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif, maka data yang akan dikumpulkan oleh peneliti 
adalah data yang berupa: penerapan bahasa jurnalistik pada surat kabar 
Republika khususnya pada berita kasus Jiwasraya dengan meneliti 
bagaimana penerapan unsur bahasa jurnalistik yang lugas, jelas, dan 
jernih pada isi pemberitaan.  





Sumber data yang dilakukan pada penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sekunder 
(a) Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber data atau subjek dimana data 
primer bisa didapatkan. Sumber data primer adalah narasumber 
yang terus terlibat dan mempunyai data yang dibutuhkan oleh 
penulis, serta dengan senang hati membagikan data tersebut 
dengan secara langsung dan cermat. Sumber data penelitian ini 
adalah narasumber dari media cetak berupa surat kabar Republika 
dan bukan dari sumber lain atau dari penelitian sebelumnya 
(Sugiono, 2010: 193). 
(b) Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data dimana data tersebut 
didapatkan. Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak 
akan langsung membagikan sumber data pada peneliti, seperti 
peneliti harus melewati orang lain terlebih dahulu atau dokumen 
(Sugiyono, 2010: 193). 
Selain dari data primer yang penulis kumpulkan, penulis dapat 
mencari sumber data sekunder melalui dokumen, buku, jurnal-
jurnal dari penelitian sebelumnya, atau sumber lain 






1.6.5 Penentuan Informan atau Unit Penelitian  
1) Informan dan Unit Analisis  
Burhan Bungin (2007) menyebutkan bahwa informan penelitian 
merupakan subjek yang tahu serta paham mengenai bahan atau 
penjelasn pada objek penelitian sebagai narasumber ataupun orang lain 
yang paham mengenai objek penelitian tersebut.  
Unit analisis merupkan suatu batasan pada satuan objek yang dianalisis 
sesuai dengan fokus penelitian yang penulis teliti. Penulis berfokus pada 
penerapan bahasa jurnalistik yang lugas, jelas, dan jernih menurut pihak 
koran Republika.  
2) Teknik Penentuan Informan  
Dalam penelitian ini, teknik penentuan informan menggunakan teknik 
snowball. Memperoleh informan dengan menggunakan cara snowball 
digunakan jika peneliti tidak mengetahui siapa yang paham mengenai 
informasi objek penelitian yang diteliti. Oleh karena itu penulis harus 
menggunakan beberapa langkah, yakni :  
1. Menemukan gatekeeper. Gatekeeper yaitu narasumber yang akan 
memberikan petunjuk bagi peneliti untuk mulai melakukan 
wawancara.  
2. Gatekeeper juga dapat menjadi narasumber pertama yang dapat kita 
wawancarai.  
3.  Setelah wawancara dengan narasumber pertama berakhir, peneliti 





berikutnya untuk diwawancarai agar informasi selanjutnya lebih 
lengkap.  
4. Penulis dapat melakukan hal tersebut sampai peneliti menemukan 
informasi-informasi yang baru (Bungin, 2007: 77). 
1.6.6 Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa teknik pengumpulan 
data, diantaranya yakni :  
a. Wawancara 
Sugiyono (2008) menyebutkan bahwa wawancara yang tidak 
terstruktur merupakan cara yang bebas untuk wawancara dengan tidak 
berpatok pada pertanyaan yang secara sistematis dengan hanya 
menggunakan garis besarnya saja. Selain menggunakan metode 
wawancara tidak terstruktur, penulis juga akan menggunakan 
wawancara yang menyesuaikan dengan kondisi lapangan saat 
wawancara. 
b. Observasi 
Penulis mengamati langsung objek penelitian dengan melakukan 
pengamatan pada koran Republika dan mencatat beberapa gejala atau 
fenomena yang terjadi pada objek yang diteliti. 
c. Analisis Dokumen  
Analisis dokumen ini berhubungan pada data-data yang penulis teliti 
salah satu nya yaitu menganalisis koran Republika dari berita yang telah 





1.6.7 Teknik Penentuan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data, selain untuk dilakukan sebagai 
penyanggahan balik yang dituduhkan pada penelitian kualitatif jika 
dikatakan tidak ilmiah, juga sebagai unsur yang tidak akan dipisahkan dari 
pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2007:320).  
Agar data pada penelitian kualitatif ini dapat konsisten untuk penelitian 
ini, maka peneliti wajib melakukan uji keabsahan data. Ada beberapa 
keabsahan data yang boleh dilaksanakan oleh peneliti, salah satunya yaitu 
Triangulasi.  
William Wiersma (1986) menyebutkan bahwa triangulasi pada 
pengujian yang kredibel disebutkan sebagai pemeriksaan data dari beberapa 
sumber dan dalam beberapa kurun waktu. Maka dari itu terdapat teknik 
pengumpulan data, tringulasi sumber, serta waktu (Sugiyono, 2007:273).  
1.6.8 Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data dengan 
memakai tiga prosedur pengumpulan data, yakni: reduksi data, penyajian 
atau display data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Tahap pertama, melaksanakan reduksi data dengan memilah dan 
mengumpulkan sumber data yang didapat. Adapun perolehan data yang 
diperoleh melalui hasil wawancara, observasi, atau dokumentasi. Lalu data 
tersebut akan diteliti serta lebih disempurnakan dengan cara menambah 
wawancara atau dokumentasi susulan apabila data-data yang terkumpul 





Tahap selanjutnya adalah display, penulis melakukan pengolahan data 
setengah jadi dengan dituangkan dalam bentuk tulisan atau uraian dengan 
mengkatagorikan sesuai dengan tema dan topik penelitian.  
Tahap akhir yaitu verifikasi. Verifikasi dalam tahap ini dilakukan 
dengan cara berulang kali melakukan pengecekkan data agar tidak 
ditemukan kesalahan antara relevansi judul dengan isi atau hasil penelitian.  
1.6.9 Rencana Jadwal Penelitian  
Rencana jadwal penelitian dilakukan setelah Ujian Proposal sampai 
Ujian Munaqosah. 
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